V.1

V.2

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil komparasi dan analogi dari metode pengujian mutu

beras ke dalam metode pengujian emisi gas buang kendaraan bermotor
didapatkan beberapa kekurangan dalam pengujian emisi kendaraan
bermotor saat ini. Dari kekurangan-kekurangan tersebut maka dievaluasi
dan ditarik solusi sebagai kesimpulan yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas dan efektifitas pengujian emisi kendaraan bermotor :

1. Hasil komparasi antara metode pengujan mutu beras dengan metode

pengujian emisi gas buang kendaraan menunjukan kelebihan dan
kekurangan masing-masing. Dihasilkan beberapa kekurangan yang
mecolok dalam pengujian emisi kendaraan dibanding dalam pengujian
mutu beras. Mulai dari tahap pengambilan spesimen dan sampel, teknik
pengujian dan reagen, parameter dalam pengujian, sampai analisis
data hasil uji.

Evaluasi pada metode pengujian emisi kendaraan bermotor secara
umum terletak kepada kedetailan dan keakuratan pengujian serta
pengembangan alat uji yang mendukung. Pada pengujian mutu beras
dilaksanakan pengujian secara mendetail yang ditujukan untuk
mendapat hasil yang akurat, memang waktu yang diperlukan jauh lebih
lama, karna melalui banyak proses. Tentunya hal ini tidak bisa mutlak
diterapkan kepada pengujian emisi kendaraan, terutama dalam hal

waktu, jadi perlu disesuaikan antara masing-masing metode.

Saran

1. Perlunya penerapan dan pendalaman konsep metode analisa
laboratorium dalam kegiatan penguijian laik jalan kendaraan bermotor
khususnya pada pengujian emisi gas buang kendaraan bermotor.

. Perlunya evaluasi lebih jauh perihal standar spesifikasi alat uji emisi (Gas
Analyzer dan Smoke Tester ) untuk mendapatkan hasil uji yang sesuai
pada setiap merk alat uji emisi yang mampu mendeteksi partikel emisi
gas buang kendaraan lebih detail.
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3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengkaji lebih dalam tentang
Parameter dari pengujian emisi kendaraan bermotor yang nantinya dapat

digunakan sebagai acuan ambang batas terbaru.
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